ANALISIS KESALAHAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA SISWA KELAS XI PADA POKOK BAHASAN
APLIKASI TURUNAN

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Mencapai derajat Sarjana S-1
Program Pendidikan Matematika

QiJ

Diajukan Oleh:

Nurul Hikmah Bella Fatmala
NIM: 15600026

Kepada:

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2020



ﬁ?{,‘/l-qj KEMENTERIAN AGAMA

(@/f}-/@) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
0\10 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1507/Un.02/DT/PP.00.9/10/2020

Tugas Akhir dengan judul : Analisis Kesalahan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI pada Pokok Bahasan Aplikasi
Turunan

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : NURUL HIKMAH BELLA FATMALA
Nomor Induk Mahasiswa : 15600026

Telah diujikan pada : Jumat, 16 Oktober 2020

Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang

¢ Dr. Iwan Kuswidi, S.Pd. 1., M.Sc.
SIGNED

Penguji 11

£ Dr. Ibrahim, S.Pd., M.Pd.

4 £ Raekha Azka, M.Pd.
ti SIGNED

SIGNED

Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.
SIGNED

1/1 22/12/2020



by e
s Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga @ -~ FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal  : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp : 1 bendel skripsi

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Nurul Hikmah Bella Fatmala
NIM : 15600026
Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI pada
Pokok Bahasan Aplikasi Turunan
sudah dapat ndidikan Matematika

Fakultas Ilmu Yogyakarta sebagai
salah satu syar tu dalam Pendidikan

ir Saudara tersebut di
atas dapat segera - annya kami ucapkan terima

‘=h STATE ISLAMIC UNIVERSITY

“=SYUNAN KALIJAGA
Y O G Y A K AR5

o

NIP. 19790711 200604 1 002



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurul Hikmah Bella Fatmala
NIM : 15600026

Prodi/ Semester : Pendidikan Matematika/XI1
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga
tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang

secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam dafiar pustaka.

Yogyakarta, 10 September 2020
Yang Menyatakan

Vi ‘;TCRM . 3!
o e g
783 C0AHF ap
0

ENAM RIBURUPIAR

Niful Hikinah Bella Fatmala

NIM. 15600026



MOTTO

Q.S: Ar-Ra’d (13) :11
e O ATY R Ry (A8 T g L agadily
Innallaha laa yughoyyiru maa bigoumin hatta yughoyyiruu maa bi anfusihim

“...Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum hingga mereka

mengubah diri mereka sendiri...”

Q.S: Al-Bagarah (2) : 286
Y G T L ) gy L L s e § L ol
Laa yukallifullaahu nafsan illaa wus ahaa,lahaa maa kasabat wa ‘alaiha

maktasabat..

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari

kejahatan) yang dikerjakannya...”



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, dengan mengucap syukur kepada Allah SWT yang
telah mengizinkan saya untuk dapat memenuhi salah satu kewajiban saya, yaitu
menyelesaikan tugas akhir meskipun masih jauh dari kata sempurna. Tugas ini saya

persembahkan untuk:

+ Kedua orangtua tersayang, Bapak Nur Hidayat dan Ibu Nofita Rosida yang
senantiasa mendoakan, memotivasi, dan memberi serta membangkitkan
semangat untuk segera menyelesaikan studi. Terimakasih atas ketulusan
doa dan ridho yang tanpa lelah selalu diberikan pada putri kalian, sehingga
dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan amanah yang diberikan.

+ Almamaterku, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahi Rabbil alamin, puji syukur senantiasa peneliti panjatkan

kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta ridho-Nya sehingga

peneliti dapat melaksanakan dan menyelesaikan penelitian serta penyusunan skripsi

ini pada saat dan waktu yang tepat. Shalawat serta salam tidak lupa peneliti haturkan

kepada Nabi Muhammad SAW sebagai panutan bagi seluruh ummatnya termasuk

peneliti sendiri.

Banyak hal dalam penyusunan skripsi ini yang belum peneliti kuasai dengan

baik, sehingga dalam proses penyusunan skripsi ini tentunya peneliti tidak lepas

dari bantuan, bimbingan, dan masukan dari banyak pihak. Untuk semua pihak yang

turut terlibat dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mengucapkan terimakasih.

Beberapa pihak yang terlibat antara lain:

1.

Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd., selaku Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Dr. Hj. Khurul Wardati, M.Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus Dosen Pembimbing
Akademik yang telah banyak memberikan arahan selama ini.

Bapak Dr. Ibrahim, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Bapak Dr. Iwan Kuswidi, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi.
Terimakasih telah bersedia meluangkan dan memberikan waktunya untuk
membimbing, mengarahkan, memberi masukan dan dorongan yang sangat

membantu peneliti.

Vii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Segenap dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan ilmu
kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Segenap dosen dan karyawan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah
memberikan banyak bantuan kepada peneliti.

Bapak Danuri, M.Pd., Ibu Endang Sulistyowati, M.Pd.I., dan Bapak Deny
Hadi Siswanto, S.Pd., yang telah bersedia menjadi validator instrumen dalam
penelitian ini.

Ibu Fitriana Suci Listyanti, S.E., selaku Kepala SMA Muhammadiyah Mlati
yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melaksanakan
penelitian di sekolah tersebut.

Bapak Deny Hadi Siswanto, S.Pd., selaku guru pengampu mata pelajaran
matematika kelas XI SMA Muhammadiyah Mlati yang telah bersedia
memberikan arahan dan masukan kepada peneliti serta bekerjasama dengan
peneliti.

Seluruh guru, karyawan, dan siswa SMA Muhammadiyah Mlati yang telah
bersedia membantu peneliti dan bekerjasama dengan peneliti.

Abi, Umi, dan Adek tersayang yang senantiasa mendampingi, mendoakan,
memotivasi, serta memberikan semangat kepada peneliti. Terimakasih atas
kesediaannya menjadi tujuan untuk berkeluh kesah setelah Allah SWT.

Yx, Megy, Laily, Hanput, Nana, Rayya, dan Mas io, terimakasih untuk
nasihat dan semangat yang tidak pernah habis untuk diberikan kepada peneliti
selama ini dalam hal apapun.

Teman seperjuangan dalam menyelesaikan skripsi Ayya, Erfina, Nisa, Pipit,
Saul, Syahad, Dewi, dan Suliha terimakasih atas semangat dan motivasi yang
terus menerus diberikan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Teman seperjuangan Program Studi Pendidikan Matematika 2015,
terimakasih atas waktu yang telah dilewati untuk berkembang bersama.
Semua pihak yang telah membantu peneliti yang tidak dapat peneliti sebutkan

satu persatu dalam kata pengantar ini.

viii



Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang
membangun kepada pembaca demi kebaikan skripsi ini. Semoga skripsi yang telah
peneliti susun ini dapat bermanfaatbagi banyak pihak. Amiin.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yogyakarta, 10 September 2020

Penyusun

Nurul Hikmah Bella Fatmala
NIM. 15600026




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt sibne e e sineaaeene i
HALAMAN PENGESAHAN . ...ttt ii
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR........ccccoovviiieevee e iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o, iv
HALAMAN MOTTO ittt et e e et e e nsbaeeessaneeeeanes Y
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt niaeee s vi
KATA PENGANTAR ettt e e sntee e e s snbaeeesssneeeeanes vii
DAFTARISI ............ 0. S B W W B, X
DAFTAR TABEL ..ottt ibbbaaeenae e e Xiii
DAFTAR GAMBAR ... ittt a8 ettt sttt e e e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN L.ttt bttt ettt e abb e e e e e e s e nbbraeeeaaeeeas Xvii
ABSTRAK . b e ettt se et e e sare e xviii
BAB | PEND AHULUAN L e 1
A. Konteks Penelitian ... .o 1
B. FokUS* PeMElitlanter.. S, . . o e i e TR R M e 10
C. Tujuan Penelitian......coo e e e 10
D. ASUMST DASAN ...ttt 10
E. Kegunaan Penelitian .........c.ccoiiiiiiiiiiic et 11
F. Penegasan IStilah ... 11
G. Batasan Masalah............cooiiiiiiii 12



BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN. ..ottt 13

A. Kesalahan Pemecahan Masalah Matematika ..............cccccooeviiinininiiiicin, 13
1. Masalah MatematiKa............cccooiiiiiiiii e 13

2. Pemecahan Masalah Matematika.............cccooveiiiiiieiiiiieceee e 14

3. Kesalahan Pemecahan Masalah Matematika..............cccccooeiiiiiiiiiinicicneen, 19

4. Materi APIKaST TUFUNAN .......oiiiiiiiiiii et 31
B. Penelitian yang Relevan ............cccco s 42
C. Kerangka BerpiKir........cc.ooiiiiiiiieiiiis ittt sve e aeesaeeennneeans 45
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ottt ee e 47
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...........c.ccceiiiiiiiiiiniiiiiiiccec e 47
B. Kehadiran PERETITE ....ueiiiie it 47
C. Setting PeNnElItIan ............... ittt e e 48
D. Data dan SUMDEK DAta ........cocceeieieeiiaiiesiieiiiiieie e sibesiies e 48
E. Teknik Pengumpulan Data ...........c.cccveeiiiiiiie e 50
F. INStrUmMEN PenelitIAN ... ... v ittt i e e i 52
G. TeKNIK ANALISIS DALA .......ccooivviiiiiiiiiiieiie e 58
H. Pengecekan Keabsahan Data.............ccccocveiiiii i 61
1. Prosedur PeNEIITIAN .........ooiiiiiiiiie e 62
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 65
A. Profil SMA Muhammadiyah MIati ............cccccoooiiiiiiiii e, 65
B. Profil Subjek Penelitian ............cccooiiiiiiiiii e 66

Xi



C. Kajian Soal Tes DIagNOSTIK.........ccuiiiiiiieiiiiiieiiese e 68

D. Tes Diagnostik dan WawanCara.............ccueiveiieiiieiie e 74
1. Hasil Tes Diagnostik dan Wawancara Kelas IPA ...........ccccooeiiiiiiiieiicce 75

2. Hasil Tes Diagnostik dan Wawancara Kelas IPS .............c.cccooeiiiiiiciien 111

E. Klasifikasi Kesalahan SiSWa .........ccccooiiiiiiiiiiiiiicc e 145
F. Pembahasan.........[8 R4 . SO W 170
(O CIECH /AN PN SR, NPT S S N 173
2.KelasIPS ... "% .. W Vs e B & e 176
BAB VPENUTUP...... . a% . ™ ... «o% W . 186
AL KESIMPUIAN ..o e 186
Y- L L SRR SPR 187
DAFTAR PUSTAKA ettt bttt e et e et e s e aabbb e e e s nteae e s sntaaeeannrreeees 189
LAMPIRAN itttk et e e b e s an et e e et e e e s n e e e e annreee s 192

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Persentase Siswa Menjawab Benar UN TA 2017/2018................ 4
Tabel 1.2 Persentase Siswa Menjawab Benar Materi Kalkulus Pokok Bahasan

Turunan UN TA 2017/2018.......cccveiieiieeiie e se et ae e e snae e ens 5
Tabel 1.3 Persentase Siswa Menjawab Benar SMA Muhammadiyah Mlati Program
IPA Materi Kalkulus Pokok Bahasan Turunan UN TA 2017/2018....................... 8
Tabel 1.4 Persentase Siswa Menjawab Benar SMA Muhammadiyah Mlati Program
IPS Materi Kalkulus Pokok Bahasan Turunan UN TA 2017/2018 ..........cccccccue... 9
Tabel 2.1 Poin dan Indikator Pemecahan Masalah ................cccccoooiiiii e, 17
Tabel 2.2 Kriteria Kesalahan WatSon .............cooiviiiiiiiiiii e 30
Tabel 2.3 Ikhtisar Penelitian yang Relevan.............c.cccoiveiiiiiiiieescsiens 45
Tabel 3.1 Indikator dan Soal Tes DiagnostiK ..........ccccuvieiiiiiiiiiiiiceesesiens 55
Tabel 4.1 Kriteria Kesalahan WatSon ........cccvoviiiiiiiiiiiic e 146
Tabel 4.2 Kesalahan Siswa Kelas IPA ...t seee 164
Tabel 4.3 Persentase Kesalahan Siswa IPA ... 166
Tabel 4.4 Kesalahan siswa Kelas IPS ..................om ittt 166
Tabel 4.5 Persentase Kesalahan Siswa IPS ..o 169

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Tahapan Pemecahan Masalah Menurut Polya ...................
Gambar 2.2. Garis SINGQUNG .......coouueiirerieienieeeiie e siee e e e steesneesineas

Gambar 2.3. Garis singgung kurva y = f(x) dengan kemiringan mp...

Gambar 2.4. Fungsi f dan domain S..........cccooieiiiiiiiiie e
Gambar 2.5. TiIK-TItiK UJUNGD ..o
Gambar 2.6. Titik-titik STASIONET .........c.cooiiiieiiiiieiee e
Gambar 2.7. Titik-titik SINQUlar.............cccoooe i
Gambar 2.8. Titik balik maksimum dan Titik balik minimum ................
Gambar 2.9. Bukan titik eKStrim .........cccoveriiin e
Gambar 2.10. Fungsi Naik dan Fungsi TUFUN ............coooeiieiieniicieeien
Gambar 2.11. Fungsi Cekung ke atas dan Fungsi Cekung ke bawah.......
Gambar 2.12. TitiK BeloK ........ooooiieee e
Gambar 4.1 Kesalahan Subyek Al pada Butir Soal Pertama (1) .............
Gambar 4.2 Kesalahan Subyek Al pada Butir Soal Pertama (2) .............
Gambar 4.3 Kesalahan Subyek Al pada Butir Soal Kedua......................
Gambar 4.4 Kesalahan Subyek Al pada Butir Soal Pertama...................
Gambar 4.5 Kesalahan Subyek Al pada Butir Soal Keempat..................
Gambar 4.6 Kesalahan Subyek A2 pada Butir Soal Ketiga......................
Gambar 4.7 Kesalahan Subyek A2 pada Butir Soal Keempat (1) ............
Gambar4.8 Kesalahan Subyek A2 pada Butir Soal Keempat (2) ............
Gambar 4.9 Kesalahan Subyek A3 pada Butir Soal Pertama (1) .............
Gambar 4.10 Kesalahan Subyek A3 pada Butir Soal Pertama (2) ...........
Gambar 4.11 Kesalahan Subyek A3 pada Butir Soal Kedua....................
Gambar 4.12 Kesalahan Subyek A3 pada Butir Soal Ketiga....................
Gambar 4.13 Kesalahan Subyek A3 pada Butir Soal Keempat (1) ..........
Gambar 4.14 Kesalahan Subyek A3 pada Butir Soal Keempat (2) ..........
Gambar 4.15 Kesalahan Subyek A4 pada Butir Soal Pertama.................
Gambar 4.16 Kesalahan Subyek A4 pada Butir Soal Kedua....................
Gambar 4.17 Kesalahan Subyek A4 pada Butir Soal Ketiga....................

Xiv



Gambar 4.18 Kesalahan Subyek A5 pada Butir Soal Pertama (1) ........... 96

Gambar 4.19 Kesalahan Subyek A5 pada Butir Soal Pertama (2) ........... 97
Gambar 4.20 Kesalahan Subyek A5 pada Butir Soal Kedua.................... 99
Gambar 4.21 Kesalahan Subyek A5 pada Butir Soal Ketiga (1) .............. 100
Gambar 4.22 Kesalahan Subyek A5 pada Butir Soal Ketiga (2) .............. 101
Gambar 4.23 Kesalahan Subyek A5 pada Butir Soal Keempat................ 102
Gambar 4.24 Kesalahan Subyek A6 pada Butir Soal Pertama.................. 103
Gambar 4.25 Kesalahan Subyek A6 pada Butir Soal Kedua.................... 105
Gambar 4.26 Kesalahan Subyek A6 pada Butir Soal Ketiga.................... 106
Gambar 4.27 Kesalahan Subyek A6 pada Butir Soal Keempat (1) .......... 107
Gambar 4.28 Kesalahan Subyek A6 pada Butir Soal Keempat (2) .......... 108
Gambar 4.29 Kesalahan Subyek A7 pada Butir Soal Keempat (1) .......... 109
Gambar 4.30 Kesalahan Subyek A7 pada Butir Soal Keempat (2) .......... 110
Gambar 4.31 Kesalahan Subyek S1 pada Butir Soal Pertama ................. 112
Gambar 4.32 Kesalahan Subyek S1 pada Butir Soal Ketiga..................... 114
Gambar 4.33 Kesalahan Subyek S1 pada Butir Soal Keempat (1) ........... 115
Gambar 4.34 Kesalahan Subyek S1 pada Butir Soal Keempat ................ 116
Gambar 4.35 Kesalahan Subyek S2 pada Butir Soal Pertama (1) ............ 117
Gambar 4.36 Kesalahan Subyek S2 pada Butir Soal Pertama (2) ............ 118
Gambar 4.37 Kesalahan Subyek S2 pada Butir Soal Ketiga..................... 119
Gambar 4.38 Kesalahan Subyek S2/pada Butir Soal Keempat ................ 120
Gambar.4.39 Kesalahan Subyek S3/pada Butir Soal Pertama ................. 121
Gambar 4.40 Kesalahan Subyek S3 pada Butir Soal Kedua..................... 122
Gambar 4.41 Kesalahan Subyek S3 pada Butir Soal Kedua (2) ............... 123
Gambar 4.42 Kesalahan Subyek S3 pada Butir Soal Ketiga..................... 125
Gambar 4.43 Kesalahan Subyek S3 pada Butir Soal Keempat ................ 126
Gambar 4.44 Kesalahan Subyek S4 pada Butir Soal Pertama (1) ............ 128
Gambar 4.45 Kesalahan Subyek S4 pada Butir Soal Pertama (2)............. 129
Gambar 4.46 Kesalahan Subyek S4 pada Butir Soal pertama (3) ............ 130
Gambar 4.47 Kesalahan Subyek S4 pada Butir Soal Kedua (1)............... 131
Gambar 4.48 Kesalahan Subyek S4 pada Butir Soal Kedua (2) ............... 132

XV



Gambar 4.49 Kesalahan Subyek S4 pada Butir Soal Ketiga.................... 133

Gambar 4.50 Kesalahan Subyek S4 pada Butir Soal Keempat (1) ........... 134
Gambar 4.51 Kesalahan Subyek S4 pada Butir Soal Keempat ................ 135
Gambar 4.52 Kesalahan Subyek S5 pada Butir Soal Pertama (1)............ 137
Gambar 4.53 Kesalahan Subyek S5 pada Butir Soal Pertama (2)............ 138
Gambar 4.54 Kesalahan Subyek S5 pada Butir Soal Kedua (1) ............... 139
Gambar 4.55 Kesalahan Subyek S5 pada Butir Soal Ketiga..................... 140
Gambar 4.56 Kesalahan Subyek S5 pada Butir Soal Keempat (1) ........... 142
Gambar 4.57 Kesalahan Subyek S5 pada Butir Soal Keempat (2) ........... 143
Gambar 4.58 Kesalahan Subyek S6 pada Butir Soal Pertama ................. 144

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Kisi-Kisi Tes Diagnostik...........cccooceiieiiiiiiiiicicciee 194
Lampiran 1.2 Soal Tes DIiagnoStiK ..........ccccveiiiiiiiniieiiieienie e 197
Lampiran 1.3 Alternatif Jawaban .............cccooiiiii 198
Lampiran 1.4 Pedoman Jawaban Tes DiagnostiK ...........ccccocoveviiiinennnnne 204
Lampiran 1.5 Pedoman WawanCara...........ccccueeeeriieneeinieeniiesne e 215
Lampiran 2.1 Data Lembar Validasi Tes DiagnostiK..............c.ccccovevneene 224
Lampiran 2.2 Perhitungan Uji Validitas Tes Diagnostik ...............ccc....... 230
Lampiran 2.3 Data Lembar Validasi Pedoman Wawancara..................... 231
Lampiran 3.1 Hasil Tes Diagnostik Kelas IPA ..., 238
Lampiran 3.2 Hasil Tes Diagnostik Kelas IPS.............c.cccccoiiiiiiiieinene 251
Lampiran 3.3 RPP FOHOW Up......c.ccoiiiiiiiiiiiiiii e 260
Lampiran 4.1 Surat Bukti Seminar Proposal ............c.cccoeeiiiiiiiiinninene 270
Lampiran 4.2 Surat Permohonan Izin Penelitian................cccooove v, 271
Lampiran 4.3 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ................ 272
Lampiran 4.4 CUurriculum VIBE.....cciue. ciiueesiireciiie e ssinn e saee e 273

XVii



ANALISIS KESALAHAN PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS XI
PADA POKOK BAHASAN APLIKASI TURUNAN

Oleh: Nurul Hikmah Bella Fatmala

NIM. 15600026

ABSTRAK

Kemampuan siswa dalam menerapkan materi yang telah diberikan
merupakan tujuan penting dalam pembelajaran, termasuk pada materi turunan yang
baru didapatkan siswa umumnya pada jenjang SMA se-derajat. Evaluasi berupa
pemberian soal uraian yang memuat masalah aplikasi turunan dapat menjadi alat
untuk mengukur ketercapaian pemahaman siswa akan materi turunan. Kesalahan
dan faktor kesalahan pemecahan masalah siswa tersebut nantinya dapat digunakan
sebagai bahan perbaikan dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga
kesalahan yang serupa dapat diminimalisir di waktu selanjutnya. Penelitian ini
termasuk penelitian deskriptif-kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
jenis-jenis kesalahan dan faktor-faktor yang menjadi penyebab siswa melakukan
kesalahan pada proses memecahkan masalah yang berkaitan dengan aplikasi
turunan. Berdasarkan tujuan tersebut, instrumen yang digunakan adalah soal tes
diagnostik dan pedoman wawancara sebagai instrumen pendukung, serta peneliti
sebagai instrumen utama.

Data hasil pelaksanaan penelitian menunjukkan bahwa pada masalah yang
berkaitan dengan aplikasi turunan, siswa melakukan kesalahan meliputi data tidak
tepat, prosedur tidak tepat, data tidak disebutkan, kesimpulan tidak disebutkan,
konflik level respon, manipulasi tidak langsung, masalah hirarki keterampilan, dan
kesalahan selain ketujuh kategori tersebut mengacu pada jenis kesalahan menurut
kriteria Watson. Kesalahan terbanyak pada kelas IPA dan IPS adalah kesalahan
berupa prosedur tidak tepat.dengan persentase 100%. Kesalahan dengan persentase
yang sama dilakukan kelas IPA pada jenis kesalahan kesimpufan tidak disebutkan
dan masalah hirarki keterampilan. Sedangkan pada kesalahan dengan jenis konflik
level respon dan selain ketujun kategori tidak terpenuhi di kelas IPA dan kesalahan
dengan kategori manipulasi tidak langsung tidak terpenuhi di kelas IPS. Sedangkan,
faktor-faktor yang memengaruhi siswa melakukan kesalahan dalam memecahkan
masalah aplikasi turunan adalah siswa kurang teliti dalam membaca soal, kurang
memahami soal, kurang memahami arti dari suatu data, kurang menguasai materi
turunan atau materi prasyarat yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah,
siswa lupa konsep yang telah diberikan, kurang terampilnya siswa dalam mengolah
informasi yang diketahui, kurang terampil dalam menginterpretasikan bahasa
verbal ke dalam bentuk aljabar, siswa tidak teliti dalam melakukan operasi hitung,
dan siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan dengan lengkap.

Kata kunci : analisis kesalahan, pemecahan masalah, turunan, aplikasi turunan
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Menjelang akhir dekade kedua di abad ke-21 ini, Indonesia dihadapkan
dengan berbagai persoalan internal dan eksternal yang ditimbulkan oleh bermacam
perubahan diberbagai bidang, tak terkecuali pada bidang pendidikan. Bidang
pendidikan adalah salah satu bidang yang telah mengalami perubahan seiring
berjalannya waktu. Perubahan yang dimaksud dapat berupa kemajuan dan
perkembangan secara umum. Menurut Munirah (2015 : 233), keberhasilan suatu
bangsa dipengaruhi oleh kemajuan dan perkembangan pendidikan. Sehingga
dengan pendapat tersebut, untuk menjadi bangsa yang maju dan berkembang dalam
bidang pendidikan diperlukan kesadaran akan pentingnya pendidikan itu sendiri.

Indonesia merupakan suatu negara yang pendidikannya diatur dalam suatu
sistem yang berdasar pada Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). Dari sistem
tersebut, pendidikan diharapkan dapat menjadi bekal dalam menghadapi perubahan
zaman yang memunculkan tantangan-tantangan baru dan.demi terwujudnya
kemajuan serta perkembangan bangsa. Hal ini sesuaidengan visi SISDIKNAS pada
Undang-Undang Republik Indonesia No. ‘20 tahun 2003 “mengenai Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) yaitu:

“Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat

dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara

Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu menjawab tantangan zaman yang selalu berubah”.



Berdasarkan visi pendidikan di Indonesia, didapat bahwa upaya pengembangan
dibidang pendidikan akan ditujukan pada sasaran utama dari pendidikan itu sendiri,
yaitu warga Negara Indonesia yang dalam pendidikan berperan sebagai siswa yang
nantinya akan dibekali dasar ilmu serta pengetahuan hingga mencapai keberhasilan
tertentu.

Keberhasilan siswa merupakan tujuan utama dalam proses pendidikan.
Salah satu keberhasilan siswa yang dimaksud adalah keberhasilan dalam
memahami materi yang diberikan dan memanfaatkan pemahaman untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi tersebut atau ilmu-ilmu yang
lain. Siswa yang belum mencapai keberhasilan setelah mengikuti serangkaian
proses pendidikan dalam jenjang waktu tertentu dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Menurut Jiwanto (2012:1), faktor yang dapat menyebabkan siswa belum
dapat mencapai keberhasilan dalam pendidikan adalah cara belajar siswa yang
belum tepat, pemilihan metode dan pendekatan mengajar guru yang belum sesuai
dengan situasi siswa, kurangnya fasilitas penunjang, dan sebagainya. Namun
sebelum menentukan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan siswa, perlu
dilakukan suatu langkah untuk mengetahui berhasil ‘atau tidaknya siswa, yaitu
dengan mengadakan evaluasi.

Upaya evaluasi ini dilakukan guna mengukur seberapa jauh siswa dapat
menerima materi yang disampaikan. Hasil evaluasi tersebut kemudian dapat
dianalisis untuk mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi siswa dalam
mencapai keberhasilannya. Apabila terdapat siswa yang belum berhasil, perlu

diberi perlakuan tertentu sebagai tindak lanjut yang sesuai sehingga dapat diketahui



faktor penyebab belum berhasilnya siswa tersebut. Evaluasi pembelajaran dapat
memberikan gambaran mengenai hasil belajar siswa dari proses pembelajaran yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan tindak lanjut pada pembelajaran
selanjutnya agar hasil yang didapat lebih baik. Pendapat mengenai pentingnya
evaluasi dikemukakan oleh Arifin (2009:7), bahwa evaluasi pembelajaran adah
upaya pengendalian kualitas pembelajaran terhadap keseluruhan komponen
pembelajaran yang dikemas dalam suatu kegiatan yang sifatnya sistematis dan
berkelanjutan.

Evaluasi yang telah dilaksanakan oleh Pusat Penilaian Pendidikan
(Puspendik) Depdiknas dalam cakupan nasional untuk tingkat pendidikan dasar dan
menengah adalah Ujian Nasional (UN). Puspendik melaksanakan evaluasi berupa
UN untuk memetakan, memeratakan, dan juga meningkatkan mutu program
pendidikan maupun satuan pendidikan. Artinya, dengan telah terlaksananya UN
tiap tahunnya, guru hingga satuan pendidikan dapat melakukan perbaikan pada
pembelajaran yang terlaksana sehingga hasil belajar yang didapat menjadi lebih
baik, dalam evaluasi seperti ulangan harian, ujian semester, maupun UN. Namun,
secara umum UN belum-memerlihatkan hasil yang memuaskan. Hal ini didukung
dengan hasil UN SMA/MA IPAtahun ajaran 2017/2018 yang dilansir pada website
resmi Puspendik yaitu puspendik.kemdikbud.go.id/hasilun/. Dalam laporan hasil
UN pada website tersebut, diketahui bahwa statistik nilai UN pada Provinsi DI'Y
dan juga kabupaten/kota menunjukkan bahwa dua dari enam bidang yang diujikan
dalam UN yaitu matematika dan fisika memiliki rata-rata nilai dengan kategori

rendah. Matematika memiliki nilai rata-rata lebih rendah, yaitu 48,04 dibanding



fisika yang rata-ratanya 50,52 dengan nilai maksimum 100. Bahkan, data Puspendik
juga menunjukkan bahwa nilai terendah siswa pada UN mata pelajaran matematika
di provinsi terkait adalah 7,5. Lebih jauh, persentase menjawab benar dari setiap
materi yang diujikan pada UN matematika pada tahun ajaran 2017/2018 adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Persentase Siswa Menjawab Benar UN TA 2017/2018

No Materi yang Diujikan Provinsi DIY Nasional
1. | Aljabar 53,32 39,48
2. | Geometri dan Trigonometri 43,62 33,62
3. | Kalkulus 43,25 32,49
4. | Statistika 47,31 37,49

Sumb.er: Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud
Data tersebut menunjukkan masih rendahnya capaian siswa pada UN mata
pelajaran matematika. Dari keempat materi yang diujikan, terlihat bahwa persentase
siswa menjawab benar terendah di Provinsi DIY maupun nasional adalah pada
materi kalkulus.

Turunan termasuk bahasan pada materi kalkulus yang dipelajari pada kelas
X1 SMA sebelum siswa memelajari materi integral. Salah satu topik bahasan yang
diberikan pada saat memelajari turunan adalah aplikasi turunan. Dalam penelitian
Megariati (2010), dikatakan bahwa salah satu materi dengan cakupan penerapan
atau aplikasi yang cukup luas, baik pada materi matematika maupun cabang ilmu
yang lain adalah turunan. Namun, materi turunan juga termasuk materi yang cukup
sulit untuk dipahami siswa. Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat Pratama
(2016:141) yang mengatakan bahwa meskipun materi aplikasi turunan biasanya
berupa permasalahan sehari-hari, namun siswa masih mengalami kesulitan dalam

memelajari materi aplikasi turunan maupun menyelesaikan permasalahan yang



berkaitan dengan materi tersebut. Pernyataan di atas didukung dengan data daya
serap siswa pada materi turunan yang terlihat dari hasil UN ditahun yang sama
sebagai berikut:

Tabel 1.2 Persentase Siswa Menjawab Benar Materi Kalkulus Pokok Bahasan
Turunan UN TA 2017/2018

No. Indikator Yang Diuji Pr[(;\ll\';]s' Nasional

Menentukan hasil turunan dari operasi kedua
1. | fungsi yang diketahui pada dua fungsi aljabar 46,72 36,05
linear atau kuadrat

Menentukan interval (batasan) saat fungsi naik
atau turun pada fungsi polinom berderajat tiga
Menentukan persamaan garis singgung kurva dari
fungsi jika sejajar atau tegak lurus garis
Menentukan nilai maksimum atau minimum dari
4. | suatu masalah (dengan menggunakan konsep 36,53 32,46
turunan) pada permasalahan nilai ekstrim
Sumber:Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud

48,81 33,27

38,48 28,88

Dari semua indikator turunan yang diujikan pada materi turunan, baik pada tingkat
Provinsi DIY maupun nasional, tidak ada satupun indikator yang mencapai
persentase menjawab benar sebesar 50%. Bahkan, indikator menentukan nilai
maksimum atau minimum dari suatu masalah (dengan menggunakan konsep
turunan) pada permasalahan-nilai ekstrim-memiliki persentase menjawab benar
siswa terendah di tingkat provinsi dan ‘kedua-terendah di tingkat nasional pada
materi kalkulus. Artinya, capaian siswa dalam memecahkan masalah turunan masih
rendah, terutama pada indikator penerapan konsep turunan atau dapat disebut
aplikasi turunan.

Kemampuan pemecahan masalah penting untuk ditanamkan pada diri
siswa. Sejalan dengan pernyataan tersebut, salah satu tujuan mata pelajaran

matematika menurut Depdiknas (2006:10) adalah agar siswa memiliki kemampuan



memecahkan masalah yang meliputi kemampuan dalam memahami masalah,
perancangan model matematika, penyelesaian model, dan penafsiran solusi yang
ditemukan. Tujuan adanya kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa
adalah agar siswa tidak kehilangan makna dalam memelajari matematika, karena
suatu konsep atau prinsip akan bermakna jika konsep tersebut dapat diaplikasikan
dalam pemecahan masalah. Muhtarom (dalam Widodo dan Sujadi, 2015:52)
menambahkan bahwa pemecahan masalah dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan keterampilan
intelektual, sehingga melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dapat
diutamakan dalam tujuan pembelajaran matematika.

Masalah dalam matematika biasanya disajikan dalam bentuk soal
matematika dimana penyelesaiannya tidak dapat ditemukan dengan cepat
menggunakan prosedur rutin. Tetapi sebuah soal matematika belum tentu
dipandang sebagai sebuah masalah. Mahardhikawati, dkk (2017:120) mengatakan
dalam jurnalnya bahwa siswa menganggap suatu soal matematika merupakan
masalah apabila siswa tidak memiliki gambaran mengenai penyelesaian dari soal
yang diberikan, namun siswa memiliki keinginan atau  keharusan untuk
menyelesaikan sehingga dapat dikatakan bahwa soal yang dihadapi siswa tersebut
merupakan tantangan baginya. Berbeda dengan siswa yang memiliki gambaran
untuk menyelesaikan soal yang diberikan, maka soal matematika tersebut tidak
menjadi masalah bagi siswa. Dari beberapa pernyataan tersebut, maka soal
matematika yang menjadi masalah akan berbeda antara siswa yang satu dengan

siswa yang lain. Siswa tidak akan dapat menghindari kesulitan dalam memelajari



matematika meskipun pandangan setiap siswa mengenai masalah matematika dapat
berbeda-beda. Widodo (2013:107) dalam jurnalnya menuliskan bahwa apabila
siswa menghindar dari sebuah kesulitan pada saat belajar matematika, hal tersebut
akan membuat siswa berhadapan dengan kesulitan lain yang lebih besar.

Widodo juga menambahkan bahwa kesulitan yang dialami siswa dapat
diketahui salah satunya dengan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa. Kesalahan-kesalahan tersebut perlu ditemukan, dikelompokkan,
dan dicari faktor penyebabnya yang memengaruhinya kemudian dicari solusi untuk
menyelesaikannya. Dengan demikian, informasi mengenai kesalahan dalam
memecahkan masalah dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas kegiatan
belajar mengajar dan prestasi belajar siswa bila dijadikan perhatian dan kemudian
ditindak lanjuti. Belajar matematika merupakan suatu proses berkesinambungan
untuk memeroleh konsep, ide, dan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman-
pengalaman sebelumnya. Oleh karena itu, siswa diharapkan untuk benar-benar
menguasai setiap materi yang diberikan karena konsep tersebut akan digunakan
untuk memelajari'materi berikutnya (Widodo, 2013). Akibatnya, analisis kesalahan
secara mendetail dibutuhkan agar kesalahan-kesalahan siswa dan faktor-faktor
penyebabnya ‘dapat diketahui lebih jauh untuk membantu ‘mengatasi sebagian
permasalahan pada proses pembelajaran tersebut. Hal ini juga didukung oleh
pernyataan  Listiani dkk (2019), bahwa analisis kesalahan dapat dan perlu
dilakukan dalam pembelajaran matematika untuk mengetahui ketercapaian siswa
dalam mengikuti pembelajaran berdasarkan data jenis kesalahan siswa yang

didapatkan. Hasil dari analisis kesalahan juga dapat digunakan sebagai evaluasi dari



pembelajaran yang telah terlaksana dan juga sebagai bahan untuk merancang
langkah antisipasi kesalahan yang sama pada pengajaran selanjutnya.

SMA Muhammadiyah Mlati merupakan sekolah yang terletak di Mlati
Beningan, Sendangadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pemilihan SMA Muhammadiyah Mlati sebagai sekolah penelitian
didasari dengan pencapaian siswa dalam UN matematika materi kalkulus pokok
bahasan turunan pada tahun ajaran 2017/2018 yang masih dalam kategori rendah.
Hal ini dilampirkan untuk mendukung data hasil daya serap siswa dalam pada
materi dan pokok bahasan terkait pada cakupan provinsi dan nasional yang telah
dipaparkan sebelumnya. Adapun data pencapaian siswa SMA Muhammadiyah
Mlati program IPA dan IPS masing-masing adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3 Persentase Siswa Menjawab Benar SMA Muhammadiyah Mlati Program
IPA Materi Kalkulus Pokok Bahasan Turunan UN TA 2017/2018

Kelas IPA SMA
No. Indikator Yang Diuji Muhammadiyah
Mlati

Menentukan hasil turunan dari operasi kedua
1. | fungsi yang diketahui pada dua fungsi aljabar 11,11
linear atau kuadrat

Menentukan interval (batasan) saat fungsi naik

2 atau turun pada fungsi polinom berderajat tiga X33
Menentukan persamaan garis singgung kurva

3. § -3 7 44,44
dari fungsi jika sejajar atau tegak lurus garis
Menentukan nilai maksimum atau minimum

4 dari suatu masalah (dengan menggunakan 1111

konsep turunan) pada permasalahan nilai
ekstrim
Sumber:Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud

Tabel 1.4 Persentase Siswa Menjawab Benar SMA Muhammadiyah Mlati Program
IPS Materi Kalkulus Pokok Bahasan Turunan UN TA 2017/2018



Kelas IPS SMA
No. Indikator Yang Diuji Muhammadiyah
Mlati
1. Menentukan turunan pertama fungsi aljabar 44,44
Menentukan interval x dimana fungsi tersebut
2. | naik atau turun dari fungsi polinom berderajat 11,11
tiga dalam x
Menentukan nilai maksimum atau minimum dari
4. | suatu masalah (dengan menggunakan konsep 22,22
turunan) pada permasalahan nilai ekstrim

Sumber:Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud
Tabel 1.3 dan 1.4 menunjukkan rendahnya persentase menjawab benar siswa SMA
Muhammadiyah Mlati Program IPA dan IPS pada pokok bahasan turunan terutama
pada indikator aplikasi turunan (selain indikator pertama).

Untuk mendapat informasi lebih lanjut mengenai pembelajaran matematika
kelas X1 yang terlaksana pada sekolah ini, peneliti mencoba mewawancarai guru
yang mengampu mata pelajaran matematika pada jenjang kelas tersebut. Dari hasil
wawancara, didapatkan informasi bahwa guru belum melakukan analisis lebih
lanjut pada setiap evaluasi seperti ulangan, UTS, dan UAS yang dikerjakan siswa.
Evaluasi hanya digunakan untuk mengetahui kualitas pembelajaran berdasarkan
nilai yang diperoleh siswa, sehingga letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal belum dijadikan sebagai pertimbangan dalam melaksanakan dan memerbaiki
pembelajaran matematika diwaktu yang akan. datang. Hal ini didukung dengan
informasi mengenai jenis evaluasi berupa tes objektif yang lebih sering digunakan,
sehingga sulit untuk mengetahui letak kesalahan siswa yang menyebabkan siswa
tidak tepat dalam memilih jawaban. Padahal, kesalahan yang dilakukan siswa dapat
menjadi petunjuk dalam menilai sejauh mana siswa memahami materi yang telah
dipelajarinya dan juga dapat menjadi bahan perbaikan untuk pembelajaran yang

dilaksanakan di waktu yang akan datang. Berdasarkan konteks penelitian yang telah
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dipaparkan, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kesalahan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Xl pada

Pokok Bahasan Aplikasi Turunan”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dipaparkan pada poin
sebelumnya, maka fokus penelitian yang akan dikaji pada penelitian ini adalah
kesalahan dan faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan pemecahan masalah

matematika siswa kelas XI pada pokok bahasan aplikasi turunan.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kesalahan dan faktor-faktor yang menyebabkan
kesalahan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI pada pokok bahasan

aplikasi turunan.

D. Asumsi Dasar
Untuk membatasi ranah penelitian-agar tetap pada tujuannya, maka perlu
adanya .asumsi dari beberapa hal yang mendasari penelitian yang hendak
dilaksanakan. Beberapa asumsi tersebut adalah:
1. Guru memiliki pengetahuan mendalam mengenai materi yang diajarkan.
2. Materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.
3. Guru memiliki sikap yang bijak untuk dapat menindak lanjuti kesalahan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi yang

diajarkan.
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E. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kegunaan baik
secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, temuan pada penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan perbendaharaan pengetahuan dan teori
mengenai kesalahan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang nantinya
dapat digunakan untuk menambah wacana dan bahan diskusi ilmiah pada bidang
Pendidikan.

Adapun secara praktis, temuan pada penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan bagi pembaca maupun secara umum, khususnya bagi guru
matematika dalam pembelajaran yang berkaitan dengan pemecahan masalah siswa
pada mata pelajaran matematika.

F. Penegasan Istilah

Untuk menghindari perbedaan penafsiran dan demi mewujudkan kesamaan
pandangan pada pengertian variabel-variabel yang diteliti, maka perlu adanya
penegasan pada istilah yang digunakan oleh peneliti. Yaitu:

1. Kesalahan
Kesalahan adalah kekeliruan atau penyimpangan dari sesuatu yang telah
ditetapkan atau dianggap benar

2. Masalah Matematika
Masalah dalam matematika adalah suatu soal matematika yang
penyelesaiannya tidak langsung terlihat membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan matematika yang berkaitan dan telah dimiliki sebelumnya

3. Pemecahan Masalah Matematika
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Pemecahan masalah dalam matematika adalah suatu suatu proses mencari
penyelesaian dari masalah matematika dengan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan matematika yang berkaitan dan telah dimiliki sebelumnya

4. Turunan

Misalkan f sebuah fungsi riil dengan x € D;. Turunan dari f di titik x (f")

fx+W)-f(x) dy
h Cdx

dituliskan sebagai f'(x) = }lmcl) = f'(x) dapat

dikatakan sebagai laju perubahan nilai fungsi y = f(x) terhadap x.
5. Aplikasi Turunan
Suatu permasalahan yang dapat diselesaikan dengan menerapkan konsep
turunan sebagai alternatif penyelesaiannya.
G. Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan mengenai ruang lingkup penelitian pada bagian
sebelumnya, maka pembatasan masalah perlu disertakan sehingga penelitian
menjadi lebih fokus dan optimal. Batasan masalah pada penelitian ini terletak pada
materi yang digunakan, yaitu turunan. Tetapi, dalam pelaksanaan penelitian hanya
melibatkan aplikasi turunan sebagai salah satu sub materinya. Pada aplikasi
turunan, peneliti juga hanya menggunakan sebagianaplikasi turunan, yaitu: gradien
garis singgung, fungsi naik atau turun, perkembangan atau peluruhan, dan masalah

yang berkaitan dengan nilai maksimum atau minimum.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan, dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan permasalahan aplikasi
meliputi data tidak tepat, prosedur tidak tepat, data tidak disebutkan,
kesimpulan tidak disebutkan, konflik level respon, manipulasi tidak langsung,
masalah hirarki keterampilan, dan selain tujuh kategori di atas mengacu pada
jenis kesalahan menurut kriteria Watson.

Kesalahan dari masing-masing Kkriteria tersebut dapat dihitung besar
persentasenya. Untuk kelas IPA, data tidak tepat memiliki persentase 14,29%,
prosedur tidak tepat dengan 100%, data tidak disebutkan dengan 14,29%,
kesimpulan tidak disebutkan dengan persentase 100%, manipulasi tidak
langsung sebesar 14,29%, dan masalah hirarki keterampilan sebesar 100%.
Pada Kelas IPA, kesalahan konflik level respon dan selain ketujuh kategori
tidak terpenuhi.” Sedangkan pada kelas' IPS, data tidak tepat memiliki
persentase 33,33%, prosedur tidak tepat dengan 100%, data tidak disebutkan
dengan 33,33%, kesimpulan tidak disebutkan dengan persentase 83,33%,
konflik level respon dengan persentase 16,67%, masalah hirarki keterampilan
sebesar 66,67%, dan selain ketujuh kategori di atas sebesar 16,67%. Pada
kelas IPS, kesalahan dengan kategori manipulasi tidak langsung tidak

terpenuhi.
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Faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam
memecahkan masalah aplikasi turunan adalah siswa kurang teliti dalam
membaca soal, kurang memahami soal, kurang memahami arti dari suatu
data, kurang menguasai materi turunan atau materi prasyarat yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan masalah, siswa lupa konsep yang telah diberikan, siswa
tidak terampil dalam mengolah informasi yang diketahui, kurang terampil
dalam menginterpretasikan bahasa verbal ke dalam bentuk aljabar, siswa
tidak teliti dalam melakukan operasi hitung, dan siswa tidak terbiasa

menuliskan kesimpulan dengan lengkap.

B. Saran

Berdasarkan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan

aplikasi turunan, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru, sebaiknya memberikan soal-soal latihan yang sejenis guna
melatih keterampilan siswa dalam merespon permasalahan, memunculkan
ide-ide kreatif siswa, serta menambah pengalaman siswa dalam
menyelesaikan masalah. Guru juga hendaknya senantiasa melakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran baik -dalam segi penyampaian
maupun metode pembelajaran yang digunakan sebagai upaya untuk
meminimalisir kesalahan pemecahan masalah matematika oleh siswa,
khususnya metode pembelajaran yang menekankan konsep pada siswa dan
menuntun serta memotivasi siswa untuk memecahkan masalah matematika.
Pada bagian lampiran, peneliti telah menyertakan RPP dan soal yang dapat

digunakan pada pembelajaran selanjutnya.
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Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini difokuskan untuk meneliti
kesalahan siswa dalam memecahkan masalah matematika pada pokok
bahasan aplikasi turunan. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian
ini dengan meneliti kesalahan pemahaman konsep atau miskonsepsi pada
salah satu materi pelajaran matematika atau dapat meneruskan penelitian ini
dengan mengajukan suatu metode pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meminimalisir kesalahan siswa dalam memecahkan masalah pada

pokok bahasan aplikasi turunan.
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